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POLITEKNIK PARIWISATA BATAM
Jl. Gajah Mada, The Vitka City Complex Tiban, Batam, Kepulauan Riau 29425 Indonesia



BERITA ACARA PEMERIKSAAN (BAP)
Nomor: [002/BAP-Magang/III/2025]
Pada hari ini, Jum’at, tanggal Empat Belas (14) bulan Maret tahun 2025, kami yang bertanda tangan di bawah ini:
	Nama: 
Jabatan:
Instansi: 

	Eva Amalia, S.H., M.Si
Wakil Direktur III
Politeknik Pariwisata Batam




	Nama:
	Miratia Afriani, S.ST., M.H

	Jabatan:
	Ka Bag Kemahasiswaan

	Instansi:
	Politeknik Pariwisata Batam



	Nama:
	Andri Wibowo, S.E., M.Par

	Jabatan:
	Ka Prodi Manajemen Devisi Kamar

	Instansi:
	Politeknik Pariwisata Batam



Telah melakukan pemeriksaan terhadap:
	Nama Mahasiswa:
	Descari Maria

	NIM:
	2021010018

	Program Studi:
	Manajemen Devisi Kamar

	Kampus:
	Politeknik Pariwisata Batam

	Tempat Magang:
	St. Regis Hong Kong

	Periode Magang:
	Jan – Jun 2024



Kronologi Masalah
Berdasarkan informasi yang kami terima, telah terjadi permasalahan sebagai berikut:
	
Jenis Masalah: 
	Pelaporan tindakan pembongkaran dan pemakaian barang tanpa izin dari koper tanpa identitas

	Pihak Terlibat:
	1. Grace Desmawati Siahaan (2021020032)
2. Oloando Haryanto Manullang (2021020050)
3. Bapak Pedro Goenawan 

	Tindakan yang Sudah Diambil:
	Pada hari Rabu, 5 Juli 2023 sudah pernah dibuatkan kronologi kasus terkait dengan permasalahan menyertakan bukti-bukti percakapan via pesan pribadi WhatsApp mahasiswa (Descari) dengan Bapak Pedro




Hasil Pemeriksaan
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan, kami menemukan hal-hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan pada kronologi kasus yang telah dibuatkan pada hari Rabu, 5 Juli 2023 dan juga berdasarkan pada pemanggilan kembali untuk dibuatkan BAP resmi pada hari Jum’at, 14 Maret 2025, telah dilakukan sinkronisasi kejadian berdasarkan kesaksian 2 tahun lalu dan yang saat ini bahwasannya mahasiswa ybs (Descari) menyatakan sama sekali tidak ada melakukan pembongkaran dan pencurian barang namun telah memakai barang tersebut tanpa izin.
2. Descari menyatakan bahwa saat sudah sampai pada akomodasi tempat tinggal selama magang di Hong Kong, Bapak Pedro menginisiasi membantu bongkar muatan koper-koper pribadi milik mahasiswa magang dari bus dan terdapat satu koper yang tidak ada identitas. Koper tersebut sudah dipastikan dan ditanyakan kepada seluruh mahasiswa magang namun tidak ada yang mengakui sebagai pemilik. Bapak Pedro mengarahkan koper tersebut untuk dibuka setelah 2 bulan apabila tidak terdapat pemilik dan koper tersebut diletakkan begitu saja dalam akomodasi tempat tinggal.
3. Setelah 6 bulan berlalu dan Descari merasa bahwa koper tersebut terlalu lama disimpan tanpa ada kepastian, Descari menyatakan dan menginisiasikan teman magangnya (Grace & Oloando) untuk bantu bongkar koper karena rasa penasaran dan “ingin” memastikan identitas pemilik dan mengembalikan koper tersebut. Pembongkaran koper dilakukan dengan menggunakan garpu karena Descari menyatakan koper tersebut sulit dibuka sehingga dibuka paksa.
4. Descari menyatakan bahwasannya benar barang tersebut dipakai dan bersikeras bahwa barang tersebut tidak dicuri dan dibawa begitu saja namun Bapak Pedro telah menuduh Descari dan teman magangnya (Grace & Oloando) melakukan pembongkaran & pencurian. Saat kasus ini harusnya dibahas secara personal, Bapak Pedro memilih untuk membawa kasus tersebut secara personal dengan melapor kepada kampus dan Descari tidak terima atas tindakan tersebut sehingga melewati batas memarah-marahi Bapak Pedro dalam pesan pribadi WhatsApp.
5. Setelah kejadian tersebut, Descari sempat menyelesaikan magangnya dan dapat kembali pulang namun kedua temannya (Grace & Oloando) ditahan karena kasus tersebut.
6. Setelah pengakuan dan pengulangan cerita kembali pada saat rapat BAP dilaksanakan, mahasiswa ybs dipastikan bersama dengan prodi bahwasannya selama pelaksanaan magang (OJT) periode pertamanya di Hong Kong tidak ada permasalahan dan telah menerima penilaian dan sertifikat kelulusan magang dari industri.

Kesimpulan & Rekomendasi
Setelah dilakukan pemeriksaan, kami menyimpulkan dan merekomendasikan bahwa:
1. Setelah dipastikan bersama dengan ka prodi mahasiswa ybs, mahasiswa ybs dinyatakan eligible untuk melaksanakan magang (OJT) periode terakhirnya yang akan dilaksanakan di sekitar bulan ini atau bulan depan di USA melalui agen HRC International dimana pada awal Januari 2025 sudah pengiriman CV mahasiswa ybs beserta mahasiswa lain yang mendaftarkan magang 6 bulan disana.
2. Orang tua (ayah) dari mahasiswa ybs dibuatkan surat pernyataan orang tua bahwa akan bertanggung jawab penuh terhadap kewajiban akademis dan keuangannya.
3. Mahasiswa ybs (Descari) juga dibuatkan surat pernyataan secara resmi tanda tangan atas materai 10.000 bahwa benar akan melaksanakan magang di luar negeri, sanggup dan mampu menyelesaikan keuangan, dan tidak akan bermasalah secara akademik.
4. Sehubungan dengan kelancaran pengajuan dana tambahan untuk keperluan magang (OJT) mahasiswa ybs dan tidak ada masalah saat verifikasi kepada pihak BPR, maka dibuatkan BAP dan juga surat pernyataan resmi tanda tangan atas materai.
Demikian Berita Acara Pemeriksaan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan ditandatangani oleh kami selaku pemeriksa serta diteruskan kepada prodi & bagian Akademik sebagaimana semestinya diperiksa dan ditindak lanjuti.
	Batam, 18 Maret 2025
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	Eva Amalia, S.H., M.Si
Wakil Direktur III
	Miratia Afriani, S.ST., M.H
Ka Bag Kemahasiswaan
	Andri Wibowo, S.E., M.Par
Ka Prodi Manajemen Devisi Kamar




	Notulen oleh:
	Diperiksa & disetujui oleh:

	
	

	Amelia Teresa, S.Pd
Staf Kerjasama & Magang
	Eva Amalia, S.H., M.Si
Wakil Direktur III
Bidang Kerjasama & Kemahasiswaan
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